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RINGKASAN 

 HENDI KURNIAWAN (144310373) PENGARUH PEMBERIAN 

EKSTRAK AKAR TUBA (Derris eliptica Benth) DENGAN RENTANG 

WAKTU YANG BERBEDA TERHADAP KELULUSHIDUPAN BENIH 

IKAN NILA (Oreochromis niloticus) PADA TRANSPORTASI TERTUTUP 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak akar 

tuba (Derris Eliptica Benth)  pada transportasi tertutup dengan rentang waktu 

yang berbeda terhadap kelulushidupan benih ikan nila (Oreochromis niloticus). 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni 2021. Penelitian ini menggunakan 

desain rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 5 perlakuan dan 3 

ulangan.. Peneliti menggunakan dosis 0,3 /ml dengan waktu pengangkutan 8 jam, 

9 jam, 10 jam, 11 jam dan 12 Jam. Dengan rute pengangkutan ikan dilaksanakan 

mulai dari Kota Pekanbaru ke Bankinang (Kampar) kemudian ke Pasir Pengaraian 

(Rokan Hulu) dengan menggunakan alat transportasi minibus. Hasil penelitian 

diperoleh bahwa tingkat kelulushidupan tertinggi ikan nila yaitu 98,9% pada 

pengangkutan selama  10 jam. Tingkat kelulushidupan ikan paling rendah adalah 

dengan persentase kelulushidupan 89,1 %. Hasil uji analisis statistik pemberian 

ekstrak akar  tuba (Derris eliptica Benth) pada transportasi tertutup berpengaruh 

sangat nyata terhadap kelulushidupan benih ikan nila. 

 
 

Kata Kunci:Ekstrak Akar Tuba, Ikan Nila (Oreochromis niloticus) 

 

 



ABSTACT 

This study aims to determine the effect of tuba root extract (Derris Eliptica Benth) 

in closed transportation with different time spans on the survival of tilapia (Oreochromis 

niloticus) fry. This study was conducted in June 2021. This study used a completely 

randomized design (CRD) consisting of 5 treatments and 3 replications. The researcher 

used a dose of 0.3 / ml with a transport time of 8 hours, 9 hours, 10 hours, 11 hours. hours 

and 12 hours. The fish transportation route is carried out starting from Pekanbaru City to 

Bankinang (Kampar) then to Pasir Pengaraian (Rokan Hulu) using minibus 

transportation. The results showed that the highest survival rate of tilapia was 98.9% in 

10 hours of transportation. The lowest survival rate of fish is with the percentage of 

survival of 89,1%. The results of the statistical analysis test of tuba root extract (Derris 

eliptica Benth) in closed transportation had a very significant effect on the survival of 

tilapia fry. 

Keywords: Tuba Root Extract, Tilapia (Oreochromis niloticus) 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Produksi ikan nila Indonesia masih terus meningkat dan akan terus 

ditingkatkan tidak hanya lewat KKP tetapi melalui sinergi 25 Kementerian dan 

Lembaga terkait sesuai amanat dari Instruksi Presiden (Inpres) Nomor 7 tahun 

2016 tentang Percepatan Pembangunan Industri Perikanan Nasional. Komoditas 

perikanan saat ini masih banyak yang diminta oleh pasar dalam keadaan hidup 

sehingga banyak sekali permintaan yang harus disediakan dalam waktu dekat dan 

jumlah banyak. Beberapa hasil perikanan air tawar yang banyak permintaanya 

yaitu dalam keadaan hidup adalah ikan nila, karena ikan ini memiliki harga yang 

relatif terjangkau oleh konsumen. Syamsudin (2001) komoditas ikan nila yang 

akan dikonsumsi oleh masyarakat dengan bentuk tubuh memanjang dan pipih ke 

samping serta bewarna putih kehitaman yang hidupnya di air tawar. 

Ikan nila banyak permintaan, sehingga hal ini akan dibuktikan secara terus 

menerus sampai tahun-tahun berikutnya, tetapi karena adanya permintaan pasar 

yang sangat tinggi. Kenyataannya hal ini memberikan proses peningkatan yang 

sangat tinggi permintaan masyarakat terhadap ikan konsumsi khususnya ikan 

yang berasal dari air tawar dan banyak diminta dalam keadaan hidup. Proses 

pengangkutan dengan cara pengangkutan dengan transportasi hasil budidaya ikan 

yang dalam keadaan hidup dengan menggunakan wadah plastik atau kantong yang 

diisi udara berupa oksigen, sehingga sangat memerlukan sumber media. 

Teknik yang dapat digunakan dalam proses transportasi produk hasil 

perikanan salah satunya adalah teknik transportasi sistem tertutup. Sistem ini  

merupakan sistem transportasi dengan menggunakan media air. Dalam 
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transportasi sistem tertutup ikan  berada dalam kondisi terbius, sehingga laju 

respirasi dan metabolisme ikan menjadi rendah, hal ini dapat membuat ketahanan 

hidup ikan di dalam air menjadi lebih tinggi. 

Pengangkutan dengan transportasi dengan metode tertutup, sehingga sangat 

perlu dilakukan penanganan atau pemingsanan secara baik terlebih dahulu. 

Metode penanganan ikan secara hidup adalah untuk mempertahankan 

kelangsunganhidup ikan semaksimal mungkin sampai ikan diterima konsumen 

dengan baik. Terdapat beberapa tahap penanganan untuk mencapai maksud 

tersebut yaitu penanganan ikan sebelum diangkut, selama pengangkutan dan 

setelah pengangkutan (Junianto ,2003). 

Ada beberapa kegiatan dengan metode penanganan ikan secara hidup 

setelah dilakukan pemanenan yaitu seperti, penimbangan, seleksi, pemberokan 

atau pemuasaan dan pengangkutan (Arie, 2000).  Metode terhadap pemingsanan 

ini dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu dengan cara penurunan suhu 

dengan menggunakan bahan kimia untuk pembiusan baik alami maupun buatan. 

Penggunaan bahan kimia yang akan digunakan sebagai bahan anestesi 

sangat harus berhati-hati karena dosis dan sangat menjadi toksik apabila terlalu 

berlebihan pemberianya pada ikan dengan rentang yang sangat rapat dan sangat 

berbahaya untuk kesehatan ikan. Bahan kimia sangat mahal harga dan sampai 

batas aman untuk dikonsumsi dengan waktu penggunaan secara singkat. 

Penggunaan bahan kimia sebagai bahan anestesi pada ikan dapat teresidu di dalam 

tubuh ikan yang akan berbahaya apabila dikonsumsi. Salah satu cara untuk 

mengatasi masalah ini adakah dengan menggunakan bahan anestesi yang bersifat 
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alami. Selain aman dalam pemakaian, bahan anestesi alami juga tidak berbahaya 

apabila ikan tersebut dikonsumsi.  

Bahan anestesi yang umum digunakan untuk pembiusan ikan adalah tricaine 

methanesulfonaf /MS222 (Pramono, 2002), penggunaaan CO2 (Hidayah, 1998), 

metomidate dan 2-phenoxyethanol (Coyle, 2004) dari bahan-bahan yang tersedia 

di alam seperti minyak cengkeh, ekstrak biji karet, ekstrak Caulerpa recemosa dan 

ekstrak akar tuba (Derris Elliptica Benth).  

Akar tuba (Derris Eliptica Benth) telah banyak digunakan sebagai pestisida 

alami dan bahan penangkap ikan. Bahan bius alami diharapkan mampu 

meminimalisir penggunaan bahan kimia terhadap lingkungan. Hasil penelitian 

sebelumnya menyebutkan bahwa penggunaan akar tuba dengan konsentrasi 0,05 

ppm menghasilkan kelangsunganhidup benih ikan sebesar 93,56% dalam 

transportasi sistem tertutup (Hulaifi, 2010). Oleh karena itu, diperlukan penelitian 

lanjut tentang efek bius yang dimiliki akar tuba sebagai bahan anestesi pada 

transportasi sistem tertutup. 

1.2  Rumusan Masalah 

Permasalahan penelitian adalah : 

1. Bagaimanakah  pengaruh pemberian  ekstrak akar  tuba (Derris eliptica 

Benth)  pada transportasi terturtup dengan rentang waktu yang berbeda 

terhadap kelulushidupan benih ikan nila (Oreochromis niloticus)?  

1.3 Batasan Masalah  

Akar tuba telah banyak digunakan oleh masyarakat di pedesaan sebagai 

racun untuk menangkap ikan di sungai. Akar tuba dapat menyebabkan ikan dalam 

kondisi pingsan, sehingga mudah untuk ditangkap. Namun ikan yang diracun 
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menggunakan akar tuba yang tidak dikendalikan jumlah penggunaannya 

mengakibatkan kematian. Bahan beracun yang dikendalikan konsentrasinya dapat 

digunakan sebagai bahan pembius. Pemberian anestesi dengan rentan waktu yang 

berbeda juga menghasilkan kelulushidupn ikan yang berbeda pula. Penelitian ini 

fokus kepada pemberian ekstrak akar tuba (Derris Eliptica Benth)  pada 

transportasi terturtup degan rentang waktu yang berbeda terhadap kelulushidupan 

benih ikan nila (Oreochromis niloticus). 

Efek bahan anestesi akar tuba dapat diketahui dari nilai konsentrasi efektif 

(EC50-1/Jam). Konsentrasi efektif (EC50-1/Jam) merupakan konsentrasi yang 

memberikan efek penghambatan sistem saraf pada 50% hewan uji dalam suatu 

pengujian. Nilai konsentrasi efektif (EC50-1/Jam) dalam penelitian ini adalah 

konsentrasi yang mampu memingsankan 50% ikan uji dalam uji transportasi 

sistem tertutup, untuk mengetahui manfaat yang diberikan dari bahan anestesi. 

Parameter utama dari uji simulasi transportasi sistem tertutup adalah 

kelangsungan hidup ikan setelah uji simulasi transportasi. Selanjutnya dilakukan 

pemeliharaan untuk mengetahui pengaruh bahan anestesi terhadap ikan setelah 

disadarkan. Data pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan setelah anestesi 

digunakan sebagai pertimbangan penggunaan bahan anestesi dalam proses 

transportasi ikan.  

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak akar 

tuba (Derris Eliptica Benth)  pada transportasi tertutup dengan rentang waktu 

yang berbeda terhadap kelulushidupan benih ikan nila (Oreochromis niloticus).  
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Manfaat penelitian ini diharapkan menjadi bahan informasi bagi petani ikan 

nila mengenai anestesi dalam pengangkutan hasil panen ikan menggunakan sistem 

tertutup dengan jangka waktu yang berbeda. Bagi penulis dapat bermanfaat untuk 

mengaplikasikan ilmu yang telah dipelajari di Fakultas Pertanian Program Studi 

Budidaya Perairan .  

II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tanaman Tuba  (Derris elliptica Benth) 

2.1.1. Sistematika Tanaman Tuba  (Derris elliptica Benth) 

Tanaman tuba merupakan jenis tanaman yang dikenal dikalangan 

masyarakat Indonesia. Tanaman ini tersebar hampir di seluruh wilayah nusantara 

dan mempunyai kegunaan yang sangat banyak terutama digunakan sebagai 

peracun ikan. Selain itu akar tuba juga dapat dimanfaatkan sebagai biopestisida 

(Novizan, 2002). Akar tuba merupakan tumbuhan memanjat berkayu, yang 

merambat dan membelit hingga tinggi 10 meter. Ranting-ranting yang tua 

berwarna kecoklatan, daun-daun tersebar, majemuk menyirip ganjil beranak daun 

7-15 helai, bertangkai 13-23 cm, anak daun bertangkai pendek, memanjang 

sampai bentuk lanset atau bundar telur terbalik 2-8 cm, dengan sisi bawah keabu- 

abuan atau kebiruan, sering berambut rapat, daun yang muda coklat- ungu.  

Sistematika tumbuhan akar tuba (Derris elliptica) adalah sebagai berikut: 

(Herbarium Medanense, 2016): 

Kingdom : Plantae  

Divisi   : Spermatophyta 

Class   : Dicotyledoneae  

Ordo   : Fabales  
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Famili   : Papilionaceae  

Genus   : Derris  

Spesies  : Derris elliptica (Roxb).  

Nama Lokal  : Tuba 

2.1.2. Nama Daerah Tanaman Tuba 

Nama daerah tanaman tuba adalah tuba jenuh (Karo), tuba (Toba), tuba 

(Sunda), tuba jenong (Simalungun), tuba (Jawa) (Sitepu, 1995). Nama tanaman 

tuba berbeda-beda di tiap daerah antara lain: Akar jenuh, Kayu Tuba, Tuba 

Kurung, (Kalimantan). Tua, Oyot jelun, Tua Laleur, Tua Lateng, (sunda). Bestro, 

Oyot Ketungkul, Oyoo Tungkul, Tuba, Tuba Jenu, Tuba Akar (jawa). Mombul, 

Thoba, Jheno (Madura). Maningop (samarida) (Heyne dalamYudianto, 1999). 

2.1.3.Morfologi Tanaman Tuba (Derris elliptika Benth) 

Syamsuhidayat dan Hutapea  (1991)  menjelaskan  tuba  (Derris 

elliptikaBenth) merupakan tanaman perdu dan merambat dengan tinggi kurang 

lebih 10 m. batangnya berkayu dengan percabangan, batang muda berwarna hijau 

dan batang tua coklat berwarna kekuningan. Daun majemuk, helaian bulat telur, 

ujung runcing dan tepi rata. Pangkal daun tumpul dan pertulangan. Starr etal., 

(2003) menjelaskan, tuba mempunyai panjang daun 5-8 cm dan lebar daun 3-4 

cm. jumlahnya biasanya paling banyak 11-15 daun tiap batang. Daun yang masih 

muda berwarna coklat, sedangkan daun yang tua berwarna hijau. 

2.1.4. Lingkungan Tumbuh Tanaman (Derris elliptika Benth) 

Westphal dan Jansen dalamYudianto (1999) menjelaskan tanaman tuba di 

daerah jawa ditemukan mulai dari dataran rendah sampai ketinggian 1500 

permukaan laut. Tumbuh ditempat yang tidak begitu kering di tepi hutan, tebing 
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tebing sungai dan dataran dataran rendah di daerah tropis yang lembab dengan 

curah hujan antara 2000-5000 mm/tahun. Tanaman ini mampu hidup pada tanah 

dengan pH 4,3-8, tetapi tidak terlalu tahan dengan genangan air. 

2.1.5. Kandungan Tanaman Tuba (Derris elliptika Benth) 

Tumbuhan akar tuba ini memiliki kandungan rotenone (C23H22O6), 

rotenone ini sejenis racun kuat untuk ikan dan serangga (insektisida) sehingga 

menyebabkan ikan atau serangga bisa dikendalikan. Serangga bisa dikendalikan 

baik dalam ruangan maupun diluar ruangan. Disamping rotenone sebagai bahan 

bio aktif utama, bio aktif lain yang terdapat pada tumbuhan akar tuba (Derris 

elliptica Benth) adalah deguelin, elliptone, dan toxicarol (Kardinan, 2000). 

Kandungan senyawa rotenone yang terdapat pada bagian akar tumbuhan 

tuba, yaitu 0,3-12%,rotenone relatif aman bagi kesehatan manusia. Oleh karena 

itu, ikan nila yang telah diracun oleh akar tuba aman untuk dikonsumsi manusia 

(Kardinan,2000).  

2.2.   Biologi Ikan Nila (Oreochoromis niloticus) 

2.2.1.  Klasifikasi Ikan Nila (Oreochoromis niloticus) 

Ikan nila (Oreochromis niloticus) merupakan ikan air tawar yang termasuk 

dalam famili Cichlidae dan merupakan ikan asal afrika. Ikan ini merupakan jenis 

ikan yang diintroduksi dari luar negeri, ikan tersebut berasal dari afrika bagian 

timur di sungai Nil, danau Tanganyika, dan Kenya lalu dibawa ke Eropa, 

Amerika, Negara Timur Tengah dan Asia. Di Indonesia benih ikan nila secara 

resmi didatangkan dari Taiwan oleh Balai Penelitian Perikanan Air Tawar pada 

tahun 1969. Ikan ini merupakan spesies ikan yang berukuran besar antara 200-400 
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gram, sifat omnivora sehingga bisa mengkonsumsi makanan berupa hewan dan 

tumbuhan (Amri dan Khairuman, 2003). 

Adapun klasifikasi ikan nila menurut Saanin (1984), adalah sebagai berikut.  

Kingdom  : Animalia  

Phylum    : Chordata  

Class       : Osteichthyes  

Sub class  : Acanthoptherigii  

Ordo   : Percomorphi  

Sub ordo  : Percoidea  

Family  : Cichlidae  

Genus   : Oreochromis  

Spesies  : Oreochromis niloticus 

2.2.2.  Morfologi Ikan Nila (Oreochoromis niloticus) 

Secara umum bentuk tubuh ikan nila panjang dan ramping, dengan sisik 

berukuran besar. Matanya besar, menonjol, dan bagian tepinya berwarna putih. 

Gurat sisi (linea lateralis) terputus di bagian tengah badan kemudian berlanjut, 

tetapi letaknya lebih kebawah dari pada letak garis yang memanjang diatas sirip 

dada. Jumlah sisik pada gurat sisi jumlahnya 34 buah. Sirip punggungnya 

berwarna hitam dan sirip dadanya juga tampak hitam. Bagian pinggir sirip 

punggung berwarna abu-abu atau hitam (Amri, 2003).  

Ikan nila memiliki lima sirip, yaitu sirip punggung (dorsal fin), sepasang 

sirip dada (pectoral fin), sepasang sirip perut (venteral fin), sepasang sirip anal 

(anal fin), dan atu sirip ekor (caudal fin). Sirip punggungnya memanjang dari 

bagian atas tutup insang sampai bagian atas sirip ekor.Terdapat juga sepasang 
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sirip dada dan sirip perut yang berukuran kecil dan sirip anus yang hanya satu 

buah dengan bentuk bulat.  

Ikan nila secara alami dapat melakukan pemijahan sepanjang tahun di 

daerah tropis, frekuensi pemijahan terbanyak terjadi pada musim hujan. Ikan nila 

dapat memijah 6-7 kali dalam setahun, berarti ikan nila melakukan pemijahan 

rata-rata setiap dua bulan sekali. Produktifnya masa pemijahan induk ikan nila 

yang berumur 2 tahun dengan bobot sekitar 500 gr/ekor. Sedangkan ikan nila 

betina mempunyai bobot tubuh sekitar 800 gr, sehingga dapat menghasilkan larva 

sebanyak 1.200-1.500 ekor pada pemijahan. Pemijahan ikan nila jantan selalu 

melakukan pembuatan sarang yang berupa seperti lekukan didasar perairan dan 

lekukan itu dengan ukuran nila jantan. 

Sarang tersebut berfungsi sebagai tempat pemijahan dan pembuahan telur. 

Telur ikan nila berdiameter 2,8 mm, berwarna abu-abu, kadang-kadang berwarna 

kuning, tidak lengket, dan tenggelam didasar perairan. Telur yang dibuahi akan 

dierami induk di dalam mulut induk betina selama 4-5 hari. Larva yang baru 

menetas akan diasuh oleh induk betina hingga mencapai 11 hari dan berukuran 8 

mm (Khairul dan Khairuman, 2003). 

2.2.3.  Kualitas Air Ikan Nila (Oreochoromis niloticus) 

Menurut Wiryanata dkk., (2010) kualitas air yang baik untuk kelangsungan 

hidup ikan nila (Oreochoromis niloticus) meliputi, suhu perairan yang masih bisa 

ditolerir oleh ikan nila yaitu 15-37
o
 C. Suhu optimum bagi pertumbuhan ikan nila 

adalah 25-30
o
 C. Sementara itu untuk pemijahan, suhu yang ideal untuk dapat 

menghasilkan telur dan larva yaitu 22-37
o
 C. 
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Oksigen terlarut yang baik bagi kelangsungan hidup ikan nila lebih dari 3 

ppm, jika kurang dari 3 ppm pertumbuhan ikan menjadi lambat. Pada dasarnya 

kandungan oksigen terlarut untuk pertumbuhan ikan nila minimumnya adalah 5 

mg/liter (Wiryanata dkk., 2010). 

Derajat keasaman pH yang ideal bagi pertumbuhan dan perkembangbiakkan 

ikan nila adalah 7. Apabila pH terlalu rendah (asam) bisa dinetralisir 

menggunakan kapur, dan jika pH terlalu tinggi (basa) perlu diberikan belerang 

dalam bentuk serbuk. 

Ikan nila dapat tumbuh dengan baik pada perairan dengan kadar garam 

kurang dari 25 ppm. Apabila kadar garam lebih tinggi dari 25 ppm maka 

pertumbuhan ikan akan menjadi lambat dan mudah terserang penyakit hot spot 

(Wiryanata dkk., 2010). 

Menurut Wiryanata dkk., (2010), kekeruhan kolam atau perairan juga 

berpengaruh pada pertumbuhan ikan nila, tingkat kekeruhan dapat diukur 

menggunakan keeping secchi dan jarak pandang. Jarak pandang yang ideal untuk 

pertumbuhan ikan nila adalah kisaran 25-40 cm dari permukaan air, apabila 

kurang dari 25 cm maka kondisi air akan keruh dan dapat menghambat tingkat 

pertumbuhan ikan nila. 

Kandungan karbondioksida maksimum pada perairan untuk mendukung 

pertumbuhan ikan nila adalah 5 mg/liter. Kadar amonia terlarut dalam air harus 

kurang dari 0,1 mg/liter. Tingkat alkalinitas air adalah kisaran 50-300 mg/liter 

(Wiryanata dkk., 2010). 
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2.3. Transportasi Ikan Hidup 

Pengangkutan ikan merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk 

menempatkan ikan dalam lingkungan baru yang berbeda dengan lingkungan 

asalnya, dimana lingkungan baru tersebut dikondisikan sama seperti lingkungan 

asalnya sehingga dapat mengurangi tingkat kematian. Berdasarkan ukuran ikan 

yang diangkut, pengangkutan ikan hidup dibedakan atas pengangkutan ukuran 

benih dan ukuran konsumsi, ikan yang diangkut dalam keadaan hidup lebih 

banyak didominasi oleh jenis ikan darat atau ikan air tawar daripada ikan laut dan 

payau. Jenis ikan darat yang umumnya diangkut dalam keadaan hidup antara lain 

ikan mas, nila, gurami, mujair, dan lele. Sementara untuk jenis ikan laut dan 

payau  diangkut dalam keadaan hidup adalah ikan bandeng, udang, lobster, 

rajungan, dan kepiting (Hadiwiyoto, 1993).  

Distribusi dan pengangkutan ikan ke pasar atau pabrik penanganan. 

Pengolah ikan konsumsi lebih menguntungkan dalam keadaan hidup dari pada 

yang telah mengalami penanganan beku. Hal ini disebabkan biaya operasi dalam 

pengangkutan ikan hidup lebih rendah dibandingkan pengangkutan ikan beku. 

Saat ini, di pasar internasional terdapat kecenderungan pergeseran permintaan dari 

bentuk beku ke bentuk hidup. Peluang ini perlu dimanfaatkan untuk komoditas 

ikan tertentu khususnya ikan Nila. Penyebabnya, permintaan akan komoditas ikan 

ini masih terbuka dan harga ikan hidup dapat mencapai dua kali harga ikan beku 

(Junianto, 2003). Untuk pengangkutan ikan ukuran konsumsi misalnya, sangat 

diharapkan dapat mempertahankan kualitas ikan melalui dari daerah pemanenan 

sampai daerah pemasaran. Ikan untuk ukuran konsumsi ukurannya yang biasa 

dipasarkan adalah 500 sampai 1000 gram.  
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Pada transportasi ikan  ukuran  konsumsi  ini dapat dilakukan dengan dua 

cara yaitu pengangkutan ikan dalam air dan tanpa air atau dalam kondisi lembab 

(Martyshev, 1983). Pengangkutan ikan hidup dalam air menurut Berka (2006) 

biasanya dilakukan dalam dua sistem dapat di jelaskan di sub bab di bawah ini: 

 2.3.1 Transportasi Terbuka 

Pada ada transportasi sistem terbuka, air yang ada di dalam wadah dapat 

berhubungan langsung dengan udara luar, sistem  pengangkutan terbuka biasanya 

dilakukan jika jumlah ikan yang diangkut relatif sedikit, jarak tempuhnya dekat, 

serta dalam waktu yang relatif singkat (Daelami, 2001). Pada ada transportasi 

sistem terbuka, air yang ada di dalam wadah dapat berhubungan langsung dengan 

udara luar. Menurut Moeljanto (1992) wadah yang digunakan berupa plastik atau 

logam, untuk jarak yang agak jauh dilakukan aerasi.  

2.3.2.  Transportasi Tertutup 

Pengangkutan sistem transportasi terjadinya sistem pengangkutan secara 

tertutup antara udara luar dan media pengangkutan, tambahan gas O2 sangat perlu 

dilakukan dalam jumlah yang sangat banyak, pada jarak yang sangat jauh dan 

waktu dengan relatif sangat lama misalnya pada waktu pengiriman ikan hias untuk 

ekspor (Daelami, 2001). 

Berdasarkan besar ukuran ikan yang diangkut, maka pengangkutan ikan 

yang hidup bisa dibedakan atas beberapa jenis pengangkutan dengan ukuran benih 

dan ukuran konsumsi, ikan yang diangkut ini dalam keadaan hidup lebih banyak 

didominasi oleh beberapa jenis ikan darat atau ikan air tawar. Jenis ikan air tawar 

yang umum diangkut dalam keadaan hidup adalah ikan mas, gurami, mujair, dan 

lele (Moeljanto, 1992). 
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2.4.   Pembiusan Ikan 

Menurut Gondo (2010) pembiusan (anestesi) ikan adalah proses untuk 

membuat ikan menjadi tidak sadar karena diakibatkan tidak terkendalinya sistem 

syaraf pusat yang menyebabkan menurunnya kepekaan terhadap rangsangan dan 

melambatnya respon terhadap rangsangan. Kegiatan pembiusan (anestesi) pada 

ikan pada saat transportasi sering digunakan dengan tujuan mengurangi tingkat 

kematian ikan pada saat proses pengangkutan (Arsyad dkk., 2014). 

Menurut Arsyad dkk., (2014) ada banyak cara yang bisa dilakukan untuk 

pembiusan ikan diantaranya adalah dengan penggunaan bahan kimia, kejut listrik, 

atau dengan menggunakan suhu rendah. Tetapi cara yang paling mudah untuk 

melakukan pembiusan yang tidak menimbulkan residu berbahaya adalah dengan 

melakukan pembiusan (anestesi) menggunakan suhu rendah. Arsyad dkk., (2014) 

juga menyatakan ikan memiliki lama waktu pingsan yang berbeda-beda 

tergantung dari jenis, ukuran, dan umur ikan. 

Menurut Gondo (2010) proses pembiusan menggunakan bahan kimia adalah 

sebagai berikut: 

1. Bahan pembiusan berpindah dari lingkungan lalu masuk kedalam sistem 

respirasi makhluk hidup. 

2. Bahan pembius masuk kedalam darah melalui proses difusi melalui 

membran tubuh. 

3. Bahan pembius menyebar kedalam seluruh bagian tubuh lewat sirkulasi 

darah dan difusi jaringan. 
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Gondo (2010) menyatakan kecepatan pendistribusian dan penyerapan bahan 

pembius akan sangat dipengaruhi oleh volume darah dan kandungan lemak yang 

terdapat pada ikan. Tingkat keberhasilan dalam pembiusan ikan dapat dilihat dari:  

1. Induksi bahan pembiusan dalam tubuh ikan terjadi dalam waktu kurang dari 

3 menit. 

2. Waktu pulih ikan akibat pembiusan hingga bergerak normal terjadi dalam 

waktu kurang dari 10 menit, dan 

3. Tidak adanya ikan yang mati setelah proses pembiusan berlangsung selama 

15 menit. 

2.5. Kelulushidupan Ikan 

Kelulushidupan atau kelangsungan hidup (SR) setelah dipelihara beberapa 

hari jumlah ikan yang hidup dibandingkan dengan jumlah ikan pada awal 

pemeliharaan sehingga dapat dinyatakan dalam jumlah persen (Effendi, 2004). 

Salah faktor yang sangat tinggi sangat dipengaruhi oleh tingginya kelulushidupan 

ikan secara biotik dan abiotik antara fisika, kimia air dari suatau perairan atau 

pengukuran kualitas air. 

Kualitas air dalam media pemeliharaan akan mempengaruhi kelulushidupan 

organisme. Kualitas air yang baik akan menyebabkan proses fisiologi dalam tubuh 

ikan berjalan dengan baik, sehingga mendukung kelulushidupan. Faktor abiotik 

artinya kompetitor, kepadatan populasi, predasi, umur dan kemampuan organisme 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya, ketersediaan pakan serta penanganan 

manusia (Stickney, 1979). Selain itu keadaan stress yang diakibatkan kondisi 

bersaing untuk bertahan hidup pada padat penebaran tinggi membuat ikan banyak 

mengalami kematian (Puspitasari, 2000).  
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Tingkat kelulushidupan dihitung melalui perbandingan jumlah ikan yang 

hidup pada akhir dan awal penelitian dalam satuan persen. Rumus yang digunakan 

adalah; 

SR =
��

��
 x 100% 

Keterangan:  

SR : kelangsungan hidup (%) 

Nt : jumlah benih yang hidup pada akhir penelitian (ekor)  

No : jumlah benih yang hidup pada awal penelitian (ekor) 
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III. METODE PENELITIAN 

 

3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini telah dilakukan pada bulan Juni 2021. Penelitian dilakukan di 

Pekanbaru Riau, dengan melaksanakan transportasi tertutup dari Marpoyan 

Pekanbaru menuju Kota Bangkinang  dengan rentang waktu yang berbeda pada 

setiap percobaan dengan 2 jam istirahat pada setiap percobaan.   

3.2. Bahan dan Alat Penelitian 

3.2.1. Bahan 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Ikan nila ukuran 6-8 cm yang memiliki kondisi sehat, berenang aktif, tidak 

ada luka pada tubuhnya dan berwarna terang berjumlah 750 ekor 

2. Akar Tuba 

3. Ekstrak akar tuba (Derris Eliptica Benth)  yang diperoleh dari akar tuba  

sebanyak 750 g  dikeringkan selama 7 hari dalam suhu ruangan, kemudian 

dipotong kecil-kecil dan diblender hingga menjadi serbuk. Serbuk ini akan 

diekstraksi dengan metode maserasi menggunakan methanol 70 % dengan 

perbandingan serbuk akar tuba dan etanol 1 : 3 dan akan dilakukan proses 

filtrasi dan evaporasi sehingga mendapatkan Ekstrak akar tuba (Derris 

Eliptica Benth)  sebanyak 100 ml yang disimpan dalam suhu ruangan.  

4. Methanol  dan perlatan yang digunakan untuk proses ektrak akar tuba  
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3.2.2. Alat 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

1. Pisau, blender dan mesin giling yang digunakan pada proses ekstrak akar 

tuba. 

2. Alat ekstraksi dan evaporasi . 

3. Kantong Plastik yang diberi oksigen dan air yang diletakkan dalam 

stereofoam kotak dan nantinya setiap plastik akan di isi sebanyak 150 ekor. 

4. Timbangan dengan tingkat ketelitian 0,01 mg yang digunakan untuk 

menimbang berat ikan uji 

5. Penggaris untuk pengukuran panjang ikan uji 

6. Aerasi dengan perlengkapannya yang berguna untuk mensuplai oksigen 

7. Tangguk besar dan kecil untuk menyerok ikan uji 

8. Termometer digunakan untuk mengukur suhu air 

9. Plastik pembungkus ikan dan gelang plastik untuk pengikat plastik, 

styrofoam kotak, kotak, lakban dan mobil pengangkut benih ikan.  

3.3. Metode Penelitian 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimental. 

Penelitian ini menggunakan desain rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri 

dari 5 perlakuan dan 3 ulangan. RAL yaitu rancangan yang biasa digunakan skala 

laboratorium atau ruangan tertutup, selain perlakuan bisa diatur atau dikendalikan 

sehingga faktor yang lain bersifat homogen.  
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Model umum RAL adalah: 

yij = π + Ti + ∑ij 

Keterangan :  

yij  =  variabel yang akan dianalisis 

π   =  rata-rata umum 

Ti  =  efek dari perlakan ke-1 yang sebenarnya  

i     = taraf perlakuan 

j     = ulangan 

3.3.1. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dimulai dari penggilingan akar tuba sebanyak 750 gram akar 

tiba akan dikeringkan selama 7 hari dalam suhu ruangan untuk mengurang kadar 

air. Kemudian akar tuba dipotong kecil-kecil dan diblender dan mesin penggiling 

hingga menjadi serbuk. Selanjutnya dilakukan ekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan methanol 70%. Perbandingan serbuk akar tuba dengan metanol 

adalah 1:3 , setelah dilakukan filtrasi maka akan ada hasil akhir berupa ekstrak 

cair sebanyak 100 ml dan disimpan dalam suhu ruang.  

Setelah ekstrak akar tuba selesai dilakukan persiapan wadah, penebaran 

benih ikan nila, seleksi ukuran ikan, pengukuran kualitas air, pengukuran dan 

penghitungan jumlah benih ikan nila.  Adapun tahap pelaksanaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

Sehari sebelum kegiatan penelitian, ikan nila di tangkap menggunakan 

jaring, lalu di grading atau dikelompokkan dengan ukuran 6-8 cm dan dipuasakan.  

1. Proses pengepakan dilakukan menggunakan jenis plastik polythylene (PE) 

dengan ketebalan 0,06-0,10 mm ukuran 60 x 40 cm, kantong plastik diisi 



19 

 

dengan air 1/3 volume kantong, lalu benih ikan dimasukkan ke dalam 

kantong plastik dengan kepadatan ikan sebanyak 150 ekor/kantong .  

2. Ekstrak akar tuba diberikan ke dalam kantong yang berisi air dan ikan nila. 

Pemberian dosis ekstrak akar tuba dengan dosis 0,3 ml .  

3. Kantong plastik diisi oksigen 2/3 volum kantong dan diikat dengan karet 

gelang. 

4. Kantong plastik yang telah diikat dimasukkan ke dalam kotak styrofoam 

dan dilakban agar aman.  

5. Mengukur suhu ikan sebelum pengangkutan 

6. Pengangkutan akan dilakukan dengan rentang waktu yang berbeda setiap 

perlakuan.  Perlakuan A 8 jam, perlakuan B 9 jam, perlakuan C 10 jam, 

perlakuan D 11 jam dan perlakuan E 12 jam. 

7. Mengukur suhu ikan setelah pengangkutan. 

8. Menghitung jumlah kelulushidupan ikan setelah pemberian dosis ekstrak 

akar tuba dengan dosis 0,3 ml/L  setelah rancangan percobaan dilakukan.  

9. Mencatat waktu ikan mulai pingsan dan sadar setelah pemberian dosis 

ekstrak akar tuba dengan dosis 0,3 ml/L .  

Proses pengangkutan pada ikan nila ini yaitu sebagai berikut: 

1. Pengangkutan dimulai dari Balai Benih Ikan Fakultas Pertanian menuju kota 

pasir pengaraian. 

2. Setelah 8 jam perjalanan, ikan pada perlakuan diturunkan. 

3. Kemudian dipindahkan ke baskom yang berisi air sebanyak 10 liter untuk 

masing-masing ulangan. 

4. Lalu diamati ikan mulai dari sadar dan kelulushidupannya. 
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5. Untuk perlakuan P2, P3, P4 dan P5 dilakukan pengamatan dengan cara yang 

sama seperti pada perlakuan P1. 

3.3.2. Rancangan Percobaan 

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 

5 perlakuan dan 3 ulangan. Pada rancangan acak lengkap (RAL) digunakan jika 

kondisi unit percobaan yang digunakan relatif homogen. Penerapan perlakuan 

terhadap unit percobaan dilakukan secara acak terhadap seluruh unit percobaan. 

Perlakuan yang digunakan dapat dilihat sebagai berikut: 

P1 : Waktu pengangkutan 8 jam 

P2 : Waktu pengangkutan 9 jam  

P3 : Waktu pengangkutan 10 jam 

P4 : Waktu pengangkutan 11 jam  

P5 : Waktu pengangkutan 12 jam 

Berdasarkan jumlah perlakuan dan percobaan di atas maka secara 

keseluruhan akan menghasilkan 15 unit percobaan. Rancangan penelitian yang 

dibuat oleh peneliti merujuk pada jurnal Prasetyo dkk (2017), dimana dari 

pemberian ekstrak akar tuba yang terbaik adalah dosis 0,3 ml dan waktu 

pengangkutan yang dilakukan dalam 10 jam. 

Berdasarkan penelitian tersebut maka peneliti menggunakan dosis yang 

paling efektif yait 0,3 ml/ dan akan dilakukan dengan rentang waktu yang berbeda 

dari penelitian sebelumnya, yaitu waktu pengangkutan 8 jam, 9 jam, 10 jam, 11 

jam dan 12 Jam. Dengan rute pengangkutan ikan akan dilaksanakan mulai dari 

Kota Pekanbaru ke Bankinang (Kampar) kemudian ke Pasir Pengaraian (Rokan 

Hulu).  
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3.3.3. Pengamatan Kelulushidupan Ikan  

Kelulushidupan ikan Nila pada penelitian ini akan dihitung dengan metode 

berikut ini:  

SR =
��

��
 x 100% 

Keterangan:  

SR : kelangsungan hidup (%) 

Nt : jumlah benih yang hidup pada akhir penelitian (ekor)  

No : jumlah benih yang hidup pada awal penelitian (ekor) 

3.3.4. Kualitas Air 

Pengangkutan yang dilakukan menimbulkan perubahan pada kualitas air. 

Perubahan yang terjadi biasanya adalah penurunan kualitas air. Pengukuran 

kualitas air dilakukan dengan melihat a) suhu, b) pH dan c) DO yang dilakukan 

sebelum dan pasca pengangkutan benih.  

3.4. Analisa Data 

Pada penelitian ini data yang diamati adalah pemberian ekstrak akar tuba 

dengan rentang waktu tertentu terhadap kelulushidupan ikan nila pada transportasi 

tertutup. Hasil pengukuran kelulushidupan dianalisis dengan menggunakan 

ANOVA pada Ms. Excel. Rancangan acak lengkap. Apabila ANOVA 

menunjukkan F hitung < F tabel pada taraf 95% maka tidak ada pengaruh ekstrak 

akar tuba pada rentang waktu tertentu pada kelulushidupan benih ikan Nila.  

3.5. Hipotesis  

Adapun hipotesis penelitian ini adalah : 
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Hi : Terdapat pengaruh pemberian  ekstrak akar  tuba (Derris Eliptica Benth)  

pada transportasi terturtup dengan rentang waktu yang berbeda terhadap 

kelulushidupan benih ikan nila (Oreochromis niloticus). 

Ho : Tidak terdapat pengaruh pemberian  ekstrak akar tuba (Derris Eliptica 

Benth) pada transportasi tertutup dengan rentang waktu yang berbeda 

terhadap kelulushidupan benih ikan nila (Oreochromis niloticus).  
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini telah dilaksanakan selama 1 hari pemberian ekstra tuba kepada 

benih ikan nila (Oreochromis niloticus) dalam transportasi ikan tertutup dengan 

rentang waktu yang berbeda. Peneliti menganalisis kelulushidupan ikan nila 

dengan mengamati dan menghitung kelulushidupan ikan dengan metode 

menghitung persentase hasil bagi kelangsungan hidup ikan yang hidup pada akhir 

penelitian (ekor) dan jumlah benih yang hidup pada awal penelitian (ekor). Selain 

itu peneliti juga melakukan pengecekan perubahan kualitas air pada setiap sampel 

yang diberi ekstrak tuba pada setiap rancangan penelitian. Peneliti juga melakukan 

pengukuran kualitas air dilakukan dengan melihat a) suhu, b) pH dan c) DO yang 

dilakukan sebelum dan pasca pengangkutan benih. Hasil dan pembahasan 

penelitian dapat dilihat pada pembahasan sub bab  berikut ini: 

4.1. Kelulushidupan Benih Ikan Nila (Oreochromis niloticus).   

Pengangkutan benih ikan jarak jauh membutuhkan bahan anastesi yang 

bertujuan menurunkan metabolisme ikan. Salah satu sumber anastesi yang 

potensial secara alami terdapat di Indonesia adalah akar tuba. Akar tuba 

digunakan sebagai anastesi karena memenuhi kriteria untuk dijadikan bahan 

anastesi, yaitu memiliki volume kecil, ringan, mampu menurunkan metabolisme, 

murah, dan mudah diperoleh karena tersebar dari Selatan-Timur Asia yang 

berjumlah 80 species. Akar tuba memiliki kandungan senyawa berupa rotenone 

(0,3-12%), dequelin (0,15- 2,9%), eliptone (0,35-4,6%), toxicarol (0-4,4%). 

kandungan akar tuba biasa dimanfaatkan dalam bidang pertanian yang digunakan 

sebagai pestisida, membunuh rayap, dan lain-lain. Pemanfaatan dalam bidang 
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perikanan masih terbatas digunakan oleh masyarakat untuk menangkap ikan 

dengan cara tradisional. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan untuk 

memanfaatkan potensi akar tuba sebagai anastesi alami dengan menggunakan 

dosis-dosis tertentu hingga menemukan dosis terbaik untuk kelulushidupan dalam 

pengangkutan benih ikan. 

Kelulushidupan adalah persentase jumlah ikan yang hidup dalam kurun 

waktu tertentu. Kelulushidupan benih ikan nila pada sistem transportasi tertutup 

diperoleh dengan cara menghitung kelulushidupan pada akhir pengangkutan dan 

dibagi dengan jumlah benih yang hidup pada awal pengangkutan dan 

menjadikanya dalam bentuk persentase (%).  

Kelulushidupan merupakan parameter yang di hitung dari penelitian ini 

sebagai salah satu tolak ukur tingkat keberhasilan dalam penggunaan ekstrak akar 

tuba pasca pengangkutan benih. Hasil Kelulushidupan benih ikan nila pasca 

pengangkutan menggunakan dosis 0,3ml dengan waktu pengangkutan 8 jam, 9 

jam, 10 jam, 11 jam dan 12 Jam bervariasi. Rute pengangkutan ikan dilaksanakan 

mulai dari Kota Pekanbaru ke Bankinang (Kampar) kemudian ke Pasir Pengaraian 

(Rokan Hulu) dengan menggunakan alat transportasi minibus.  

Transportasi ikan Nila pada penelitian ini  mengunakan akar tuba sebagai 

pembiusan atau anastesi. Pengangkutan dengan menggunakan transportasi dapat 

mengakibatkan terjadinya stres pada ikan dan menyebabkan kematian terutama 

pada saat benih (Daelami, 2001). Jhingran dan Pullin, (1985) menambahkan 

bahwa penvegahan itu untuk mengurangi kematian dalam proses transportasi ikan 

menggunakan dengan bahan anestesi atau pembiusan. Anestesi merupakan suatu 

kondisi ketika tubuh atau bagian tubuh kehilangan kemampuan untuk merasa 
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(insensibility). Anestesi dapat disebabkan oleh senyawa kimia, suhu dingin, dan 

arus listrik (Coyle et al., 2004).  

Berdasarkan pengangkutan tertutup pada ikan nila dengan menggunakan 

akar tuba sebagai pembiusan dapat diperoleh data Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 4.1 Rata-rata Persentase Kelulushidupan Ikan Nila Selama Penelitian 

 

 

No 

 

Perlakuan 

Awal Akhir  

Rata-Rata  

Kelulushidupan (%) 

1 P1 (8 jam) 150 140 93,6 

2 P2 (9 jam) 150 143 95,6 

3 P3 (10 jam) 150 148 98,9 

4 P4  (11 jam) 150 136 91,1 

5 P5 (12 jam) 150 133 89,1 

Sumber: Data Primer 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa hasil penelitian pemberian 

akar tuba terhadap kelulushidupan ikan nila pada sistem transportasi tertutup 

memiliki rata-rata kelulushidupan yang berbeda-beda setiap perlakuan.  

Pada perlakuan pertama rata- rata persentase kelulushidupan ikan dengan 

waktu pengangkutan 8 jam adalah 93,6%, Rata- rata persentase kelulushidupan 

ikan pada perlakuan kedua dengan waktu pengangkutan 9 jam adalah 95,6%, 

Perlakuan ketiga dengan waktu pengangkutan 10 jam menujukkan persentase 

kelulushidupan ikan 98,9%. Perlakuan ke empat memiliki persentase 

kelulushidupan 91,1% dengan waktu pengangkutan 11 jam. Kemudian pada 

perlakuan ke lima diketahui bahwa persentase kelulushidupan ikan dengan waktu 

pengangkutan 12 jam adalah 89,1%.  

Tabel di atas menujukan bahwa kelulushidupan yang paling tinggi terletak 

pada perlakuan P3 dengan waktu pengangkutan 10 jam. Kemudian diikuti berturut 

turut perlakuan P2, perlakuan P1 , selanjutnya perlakuan P4 dan kelulushidupan 
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paling rendah terletak pada perlakuan 5 dengan persentase dengan pengangkutan 

12 jam.  

Persentase kelulushidupan ikan nila yang diangkut dengan menggunakan 

sistem transportasi tertutup dengan lama perjalanan 10 jam mencapai 

kelulushidupan 98,9%. Hal ini disebabkan karena ekstrak akar tuba yang 

diberikan pada lama perjalanan 10 jam masih berfungsi membius benih ikan nila 

dan kesadaran ikan belum pulih. Setelah ikan nila dipindahkan ke air yang baru, 

ikan berangsur-angsur sadar dan tidak mengalami stres, kemudian ikan kembali ke 

kondisi normal. 

Menurut Wibowo (1993) menambahkan bahwa ketika bahan pembius 

dimulai bisa dikatakan berkurang, ikan secara berangsur-angsur bisa pulih dengan 

kesadarannya lalu ditandai pergerakan dibagian overkulum yang mulai meningkat 

dan direspon terhadap rangsangan luar tinggi. Ikan yang pulih sadar 

metabolismenya meningkat dan kebutuhan oksigen untuk respirasi juga akan 

meningkat, jika kebutuhan oksigen sedikit ikan akan berangsur lemas dan 

kemudian akan terjadi kematian. 

Pemberian akar tuba dengan dosis 0,3 ml dinilai sangat optimal untuk 

transportasi ikan secara tertutup. Akar pada tanaman tuba ini memiliki kandungan 

rotenon, yaitu sejenis racun kuat yang sangat berbahaya bagi ikan atau serangga 

lainnya (Budiyanto, 2011). Kandungan kimia rotenon ini mempunyai kadar antara 

0,3-12 % paling tertinggi didapatkan pada bagian akar dengan kadar 5-12% 

(Zubairi, et al., 2016). Senyawa rotenone dapat memasuki insang ikan secara 

langsung dan menghambat proses oksidasi ganda Nikotinamida Adenosin 

Dinukleotida Hidrogen (NADH), sehingga ikan tidak dapat melakukan respirasi 
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(Hinson, 2000). Penelitian transportasi ikan menggunakan ekstrak akar tuba pada 

ikan nila yang dilakukan oleh Prasetyo et al., (2017) menunjukan bahwa dosis 

terbaik untuk penggunaan ekstrak akar tuba adalah 0,3 ml kelulushidupan 

sebanyak 70±0,03%. Pada dosis ini insang ikan masih mampu mentoleransi daya 

racun dosis rotenone yang digunakan, sehingga ikan hanya mengalami pingsan 

selama perjalanan sampai ikan sadar tanpa adanya ikan yang mati. Selain itu 

waktu transportasi yang tidak terlalu lama membuat ikan tidak stress.  

Pada perlakuan 1, perlakuan 2 dan perlakuan 4 diketahui bahwa 

kelulushidupan ikan masih diatas rata-rata yaitu 90 %, tidak jauh berbeda dengan 

perlakuan 3. Namun pada perlakuan 5 dengan waktu pengangkutan selama 12 

jam, kelulushidupan ikan menurun Hasil penelitian diduga semakin lama waktu 

pengangkutan menyebabkan benih ikan nila semakin stres yang mengakibatkan 

kematian selama pengangkutan. Menurut Zonneveld dalam Susanto (2009) bahwa 

lama pengangkutan ikan dapat mengakibatkan stress atau shock. Stres akibat 

pengangkutan juga dapat menyebabkan kematian.  

Pembiusan ikan untuk pengangkutan dapat menurunkan laju konsumsi 

oksigen atau  O2, tingkat laju ekskresi karbondioksida, amoniak, dan sisa buangan 

lainnya (Jhingran dan Pulin,1985). Nilai kelangsungan hidup pasca pengangkutan 

menurun dapat disebabkan ikan mengalami stres pada saat pengangkutan yang 

diakibatkan guncangan maupun kepadatan yang terlalu tinggi. Efek pengangkutan 

yang terjadi langsung dapat mempengaruhi proses fisiologis ikan. Hal ini pada 

akhirnya dapat menurunkan kondisi kesehatan dan daya tahan tubuh, sehingga 

menyebabkan ikan yang dipelihara stres. Stres terjadi dalam 3 tahap yaitu stres, 

bertahan, dan kelelahan. Ketika ada stres dari luar, ikan mulai mengeluarkan 
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energinya untuk bertahan dari stres. Selama proses bertahan ini pertumbuhan 

dapat menurun dan selanjutnya terjadi kematian (Wederneyer, l996). 

Hasil pengamatan pengangkutan pada penelitian ini, sehingga ikan nila 

mulai sadar wadah yang diisi atau selang waktu 10 sampai 15 menit, setelah 

dipindahkan kedalam wadah yang bersih. Kemudian semakin lama waktu 

pengangkutan yang dilakukan maka kelulushidupan semakin rendah. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hervy, (2014) bahwa kadar glukosa darah pada saat 

pengangkutan artinya kadar glukosa darah mengalami peningkatan yang 

dipengaruhi oleh lama waktu pengangkutan yang mengakibatkan benih ikan nila 

stres sehingga kadar glukosa darah meningkat dan mengalami kematian pada ikan. 

Hasil keseluruhan secara umum yaitu semakin lama waktu pengangkutan 

menggunakan transportasi ikan yang dilakukan maka semakin menurun tingkat 

kelulushidupan ikan nila. Hal ini diduga karena pengaruh senyawa aktif dari 

bahan anestesi semakin berkurang akibat metabolisme meningkat selama 

percobaan transportasi berlangsung. Menurut Junianto (2003) pemberian senyawa 

anestesi dapat mengendalikan laju pernapasan ikan dan laju metabolisme ikan 

menjadi turun. Pembiusan ini dapat memperlambat laju metabolisme ikan nila 

dengan cara menghambat proses respirasi ikan nila selama transportasi. Menurut  

Budiyanto (2011) cara kerja rotenone adalah menghambat proses yang terjadi 

selama respirasi selular berlangsung. Menurut Gamalael (2006) darah yang berisi 

oksigen pada insang ikan tidak dapat terikat semua oleh hemaglobin, sehingga 

menyebabkan pernapasan ikan terhambat. oksigen yang dapat diikat hemaglobin 

hanya sedikit menyebabkan pernapasan ikan nila menjadi lambat sehingga laju 

metabolisme tubuh berkurang. 
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Grafik 1. Perbandingan Persentase Kelulushidupan Ikan Nila Pada Waktu 

Pengangkutan Yang Berbeda. 

Hasil analisis variasi data yang menunjukkan perbedaan sangat nyata 

dilanjutkan dengan uji lanjut Duncan. Uji ini dilakukan untuk melihat  perlakuan 

mana yang paling signifikan. Berdasarkan hasil uji analisis variansi (Anova) nilai 

Fhitung (183,94) > F tabel(0,05) (5,99). Hal ini menujukkan bahwa hasil analisa 

variasi data menujukkan perlakuan ini berbeda sangat nyata. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh sangat nyata dalam pemberian  

ekstrak akar  tuba (Derris eliptica Benth)  pada transportasi tertutup dengan 

rentang waktu yang berbeda terhadap kelulushidupan benih ikan nila. Berdasarkan 

uji Duncan menujukkan bahwa perlakuan 1 berbeda nyata dengan perlakuan 2,3 

dan 4. Perlakuan 2 berbeda nyata dengan perlakuan 1,3 dan 4. Perlakuan 3 

berbeda nyata dengan perlakuan 1,2 dan 4. Perlakuan 4 berbeda nyata dengan 

pelakuan 1,2 dan 3. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa terdapat perlakuan 

dengan hasil berbeda dan nyata. 
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4.2.  Pengamatan Kualitas Air Dalam Kantong  

Parameter kualitas air yang diukur pada setiap perlakuan masing-masingnya 

suhu dan pH air. Pengangkutan yang dilakukan menimbulkan perubahan pada 

kualitas air. Perubahan yang terjadi adalah penurunan kulaitas air tetapi masih 

dalam kisaran layak. Pengukuran kualitas air dilakukan sebelum dan pasca 

pengangkutan selama  dapat dilihat pada Tabel berikut ini:  

Tabel 2. Kualitas Air selama Pengangkutan 

Parameter Satuan 
Kualitas Air 

Sebelum Pengangkutan Setelah Pengangkutan 

Suhu 
0
C 27 25 

pH - 7 6 

Dari data tabel 2. bahwa nilai hasil pengukuran parameter kualitas air yang 

telah diujikan masih dalam kriteria batas normal/cukup sehingga baik bagi untuk 

ikan hidup dan bertumbuh. Hasil pada pengukuran kualitas pH air didapatkan 

sekitar 6-7. Kondisi ini masih dalam kategori pada saat netral.  Boyd (1986) 

menyatakan bahwa kisaran pH yang baik untuk tumbuh dan berkembang bagi 

organisme air adalah sekitar 6,5-9,0 karena pada kualitas air pH ini metabolisme 

atau organisme tidak terganggu. Sehingga sesuai dengan pendapat ahli yaitu 

Berka (1986) menambahkan bahwa nilai pH yang optimum yang digunakan 

sebagai transportasi ikan pada umumnya berkisar antara 7-8.5. Kemudian menurut 

Syafriadiman et al., (2005) menyatakan bahwa nilai pH 7-9 merupakan nilai pH 

yang sangat ideal untuk melakukan budidaya ikan. Begitu pula menurut Ayu, dkk., 

(2016) menyatakan bahwa kelulushidupan dan pertumbuhan ikan tercepat terdapat 

pada pH 6-9 karena merupakan pH yang baik untuk proses metabolisme ikan. 

Parameter selanjutnya adalah temperatur atau suhu. Berdasarkan hasil 

penelitian diketahui bahwa suhu awal sebelum pengangkutan adalah 27
o
C dan 
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setelah pengangkutan sebesar 25
o
C. Menurut Khairuman dkk., (2002) yang 

mengatakan,suhu air yang ideal pada transportasi benih ikan nila untuk 

kelulushidupan benih ikan nila adalah berkisar antara 20-31
o
C. Dengan demikian 

kisaran suhu air selama penelitian ini masih dalam kondisi yang layak untuk 

pertumbuhan dan kelulushidupan ikan nila.  
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Kelulushidupan tertinggi ikan nila yaitu 98,66%  pada pengangkutan selama  

10 jam dan tingkat kelulushidupan ikan yang rendah adalah sebesar 88,66 %, lama 

pengangkutan 12 jam. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semakin lama 

waktu transportasi ikan maka semakin kecil tingkat kelulushidupan ikan nila.  

5.2. Saran  

Saran perlu dilakukan penelitian lanjutan menggunakan dosis ekstrak akar 

tuba 0,3 ml/l dengan lama pengangkutan 10 jam dengan padat tebar yang lebih 

tinggi terhadap padat tebar di dalam kantong, agar ikan yang jumlah ikan yang 

diangkut lebih banyak dan tidak menglami kematian. 
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